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ABSTRAK Kata Kunci:
Pertanian padi di lahan rawa lebak memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan pangan, .

namun pemanfaatannya masih menghadapi kendala berupa fluktuasi genangan, kekeringan Alsintan;
musiman, rendahnya produktivitas, dan intensitas pertanaman yang umumnya masih berada pada Intensitas

IP 100. Penelitian berbasis kegiatan pemberdayaan ini bertujuan merumuskan strategi peningkatan pertanaman;

kapasitas petani dalam pengelolaan alat dan mesin pertanian (alsintan) sebagai upaya mempercepat
siklus usaha tani dan membuka peluang pencapaian IP 200 di Desa Pedu, Kecamatan Jejawi, [.ahan rawa
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan lebak;
metode Participatory Rural Appraisal melalui survei awal, diskusi kelompok, pelatihan,

pendampingan lapangan, dan evaluasi partisipatif. Sasaran kegiatan adalah 25 orang petani UPJA
pengguna lahan rawa lebak dengan melibatkan pemerintah desa, penyuluh pertanian lapangan, dan
pengurus kelembagaan alsintan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi alsintan perlu
dilakukan melalui tiga strategi utama, yaitu pembentukan Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA)
secara partisipatif, penambahan alsintan sesuai tahapan usaha tani, serta penguatan kapasitas
operator dan manajemen kelembagaan. Kebutuhan utama meliputi traktor roda dua/empat, rice
transplanter, combine harvester, dan peralatan perbengkelan sederhana. Pelatihan dan
pendampingan meningkatkan kesiapan petani dalam mengoperasikan, merawat, menjadwalkan,
dan mengelola layanan alsintan secara kolektif. Strategi ini berpotensi mempercepat penyiapan
lahan, penanaman, dan panen, sehingga mendukung akselerasi intensitas pertanaman padi di lahan
rawa lebak.

Keywords: ~ ABSTRACT

Rice farming in swampy lowland areas plays a strategic role in supporting food security, but its
Agricultural utilization remains constrained by fluctuating waterlogging, seasonal drought, low productivity,
machinery; and a planting intensity that generally remains at PI 100. This empowerment-based research
aimed to formulate strategies for strengthening farmers’ capacity in managing agricultural tools
) ' and machinery as an effort to accelerate the rice farming cycle and create opportunities to achieve
intensity; PI 200 in Pedu Village, Jejawi District, Ogan Komering Ilir Regency. The study used a descriptive
qualitative design with a participatory rural appraisal approach through preliminary surveys,
group discussions, training, field assistance, and participatory evaluation. The program involved
25 swampy lowland rice farmers, village government representatives, agricultural extension
UPJA officers, and agricultural machinery service managers. The results showed that machinery
optimization requires three main strategies: the participatory establishment of a farmer-based

Planting

Swampy
lowland;

agricultural machinery service unit (UPJA), the addition of machinery according to farming
stages, and capacity strengthening for operators and institutional management. The main
machinery needs include two-wheel and four-wheel tractors, rice transplanters, combine
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harvesters, and simple workshop equipment. Training and mentoring improved farmers’ readiness
to operate, maintain, schedule, and collectively manage machinery services. These strategies have
the potential to shorten land preparation, planting, and havesting time, thereby supporting the
acceleration of rice planting intensity in swampy lowland areas.

PENDAHULUAN

Lahan rawa lebak merupakan salah
satu agroekosistem lahan basah yang
memiliki potensi besar untuk mendukung
peningkatan produksi padi nasional.
Potensi tersebut penting karena lahan rawa
lebak memiliki cadangan air alami dan luas
areal yang cukup signifikan untuk
dikembangkan sebagai sumber produksi
pangan, khususnya padi. Pemanfaatan
lahan rawa secara optimal juga menjadi
bagian dari strategi peningkatan ketahanan
pangan di Indonesia, terutama dalam
menghadapi peningkatan kebutuhan beras
dan keterbatasan lahan sawah irigasi teknis
(Sulaiman et al., 2019; Paiman et al.,
2020). Namun demikian, pengembangan
padi di lahan rawa lebak masih
menghadapi berbagai kendala biofisik,
terutama fluktuasi tinggi muka air,
genangan yang berkepanjangan, periode
kekeringan, serta keterbatasan waktu
tanam yang menyebabkan produktivitas
dan intensitas pertanaman belum optimal
(Triana et al., 2021; Sutardi et al., 2023).

Desa Pedu, Kecamatan Jejawi,
Kabupaten = Ogan  Komering  Ilir,
merupakan salah satu wilayah yang
memiliki potensi lahan rawa lebak untuk
pengembangan padi. Sebagian besar lahan
pertanian di desa ini telah dimanfaatkan
untuk budidaya padi, namun intensitas
pertanaman masih berada pada tingkat IP
100 atau satu kali tanam dalam satu tahun.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
potensi peningkatan intensitas pertanaman
menuju [P 200 belum sepenuhnya tercapai.

Rendahnya intensitas pertanaman tidak
hanya dipengaruhi oleh kondisi genangan
dan kekeringan, tetapi juga oleh
keterbatasan sarana produksi, ketersediaan
tenaga kerja, serta belum optimalnya
pemanfaatan teknologi pertanian. Studi
Adistya dan Aryani, (2023) menunjukkan
bahwa keberhasilan peningkatan indeks
pertanaman padi rawa lebak hingga IP 200
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
penggunaan teknologi, ketersediaan tenaga
kerja, pengelolaan lahan, dan dukungan
sarana produksi yang memadai.

Salah satu teknologi yang berperan
penting dalam mempercepat proses
budidaya padi adalah alat dan mesin
pertanian atau alsintan. Mekanisasi
pertanian mampu mempercepat tahapan
usaha tani, terutama pada kegiatan
penyiapan lahan, penanaman,
pemeliharaan, dan panen. Penggunaan
alsintan dapat mengurangi ketergantungan
terhadap tenaga kerja manual, menekan
waktu kerja, meningkatkan efisiensi biaya,
serta ~ memperluas  peluang  untuk
melakukan penanaman dua kali dalam satu
tahun (Matsubara et al., 2020; Herdiansyah
et al., 2023). Dalam konteks lahan rawa
lebak, percepatan waktu olah tanah, tanam,
dan panen menjadi sangat penting karena
petani harus menyesuaikan kegiatan
budidaya dengan ketersediaan air di lahan.
Oleh karena itu, pemanfaatan alsintan yang
efektif dapat menjadi strategi utama untuk
mendukung akselerasi intensitas
pertanaman padi.
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Meskipun demikian, penerapan
mekanisasi pertanian di tingkat petani
masih menghadapi berbagai kendala.
Ketersediaan alsintan yang belum merata,
keterbatasan jumlah wunit, rendahnya
keterampilan operator, serta lemahnya
sistem pemeliharaan menjadi faktor yang
menyebabkan pemanfaatan alsintan belum
optimal. Hamsyin et al, (2024)
menyatakan bahwa distribusi alsintan yang
tidak merata dapat menghambat efektivitas
mekanisasi, khususnya pada wilayah yang
memiliki potensi lahan pertanian luas
tetapi dukungan alat dan mesin masih
terbatas. Selain itu, Chen et al., (2023)
menegaskan bahwa keterampilan operator
dan kemampuan perawatan mesin menjadi
faktor penting dalam meningkatkan
efektivitas layanan mekanisasi pertanian.
Kurangnya pemahaman petani terhadap
pemeliharaan preventif dan perbaikan
ringan juga berpotensi meningkatkan
risiko kerusakan alat, memperpanjang
waktu tidak beroperasi, dan menurunkan
manfaat ekonomi dari penggunaan alsintan
(Zhang et al., 2023).

Selain  aspek  teknis, aspek
kelembagaan juga menjadi faktor penting
dalam keberlanjutan pemanfaatan alsintan.
Pengelolaan alsintan yang dilakukan
secara individu seringkali menghadapi
kendala biaya investasi, perawatan, dan
pengaturan jadwal penggunaan. Oleh
karena itu, kelembagaan seperti Usaha
Pelayanan  Jasa  Alsintan  (UPJA)
diperlukan sebagai wadah pengelolaan
alsintan secara kolektif, terorganisasi, dan
berkelanjutan. Van Loon et al. (2020)
menjelaskan bahwa layanan mekanisasi
pertanian  yang  dikelola = melalui
kelembagaan dapat memperluas akses
petani  kecil  terhadap  teknologi,
meningkatkan efisiensi penggunaan alat,
dan memperkuat keberlanjutan sistem
pertanian. Namun, keberhasilan
kelembagaan tersebut tetap membutuhkan
penguatan kapasitas, tata kelola, sistem
layanan, serta pengawasan yang memadai.

Tahir (2022) juga menekankan bahwa
bantuan alsintan perlu diikuti dengan
pengelolaan, pengawasan, dan evaluasi

agar keberadaannya benar-benar
berdampak terhadap peningkatan
produktivitas pertanian.

Berdasarkan  kondisi  tersebut,

diperlukan upaya peningkatan kapasitas
petani dalam pengelolaan alsintan melalui
pendekatan  partisipatif.  Peningkatan
kapasitas tidak hanya diarahkan pada
kemampuan teknis dalam mengoperasikan
dan merawat alsintan, tetapi juga pada
penguatan  kelembagaan, manajemen
layanan, dan  penyusunan  strategi
pemanfaatan alsintan sesuai kebutuhan
petani. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas petani dalam
pengelolaan  alsintan  sebagai upaya
mendukung akselerasi intensitas
pertanaman padi di lahan rawa lebak Desa
Pedu, Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Melalui pembentukan dan penguatan
UPJA, penambahan alsintan sesuai
kebutuhan, serta pelatihan dan
pendampingan, kegiatan ini diharapkan
dapat mempercepat siklus usaha tani dan
membuka peluang peningkatan intensitas
pertanaman menuju IP 200.

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa
Pedu, Kecamatan Jejawi, Kabupaten Ogan
Komering Ilir, Sumatera Selatan. Lokasi
dipilih secara purposif karena memiliki
karakteristik lahan rawa lebak yang
dimanfaatkan untuk budidaya padi, tetapi
peningkatan intensitas pertanaman masih
menghadapi kendala teknis, hidrologis,
dan kelembagaan. Kegiatan berlangsung
selama enam bulan, yaitu Maret hingga
Agustus 2025, mencakup tahap persiapan,
pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi.

Desain dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif-kualitatif =~ berbasis  kegiatan
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pemberdayaan masyarakat. Pendekatan
yang digunakan adalah Participatory
Rural Appraisal (PRA), yaitu pendekatan
yang menempatkan petani sebagai subjek
utama dalam proses identifikasi masalah,

perumusan  kebutuhan,  pengambilan
keputusan, dan penyusunan strategi
pengelolaan alsintan. Pendekatan

partisipatif dipilih agar strategi yang
dihasilkan sesuai dengan kondisi lokal dan
memiliki peluang keberlanjutan yang lebih

tinggi.

Sasaran dan Sumber Data

Sasaran penelitian adalah petani
padi lahan rawa lebak di Desa Pedu yang
tergabung dalam kelompok tani dan
memiliki keterkaitan dengan penggunaan
alsintan. Peserta kegiatan berjumlah 25
orang petani. Selain petani, penelitian juga
melibatkan pemerintah desa, penyuluh
pertanian lapangan (PPL), dan pengurus
atau calon pengurus UPJA sebagai
informan dan mitra strategis dalam
penyusunan model kelembagaan.

Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian terdiri atas lima

kegiatan utama.

1. Survei awal dilakukan  untuk
mengidentifikasi kondisi lahan rawa

lebak, pola tanam, ketersediaan
alsintan, kondisi alat, dan kendala
pengelolaan.

2. Sosialisasi dan diskusi partisipatif
dilakukan untuk menyampaikan tujuan
kegiatan serta menggali kebutuhan
petani terkait pengelolaan alsintan dan
peningkatan intensitas pertanaman.

3. Pelatihan teknis dan kelembagaan
dilaksanakan melalui kombinasi teori
dan praktik lapangan. Materi pelatihan
meliputi pengoperasian traktor roda
dua, traktor roda empat, rice
transplanter, power thresher, combine
harvester,  sprayer, dan  huller;
perawatan serta perbaikan ringan; serta

manajemen usaha dan kelembagaan
UPJA.

4. Pendampingan lapangan dilakukan
melalui simulasi penggunaan alsintan,
monitoring siklus usaha tani, dan
diskusi evaluatif.

5. Evaluasi dan refleksi dilakukan untuk
menilai  capaian  teknis,  sosial-
kelembagaan, dan ekonomi secara
deskriptif.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif-
kualitatif dengan menelaah hasil observasi,
diskusi partisipatif, daftar ketersediaan
alsintan, kebutuhan petani, serta hasil
pelatihan dan pendampingan. Analisis
diarahkan untuk merumuskan strategi
peningkatan kapasitas petani dan model
pengelolaan alsintan yang sesuai dengan
kondisi lahan rawa lebak. Indikator yang
diamati meliputi ketersediaan alsintan,
kebutuhan alat pada tiap tahapan usaha
tani, kesiapan operator, keberadaan sistem
kelembagaan UPJA, serta potensi dampak
terhadap percepatan penyiapan lahan,
penanaman, dan panen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal dan  Kebutuhan
Pengelolaan Alsintan

Hasil identifikasi awal
menunjukkan bahwa permasalahan utama
budidaya padi di Desa Pedu berkaitan
dengan terbatasnya waktu efektif untuk
melakukan penyiapan lahan, penanaman,
dan panen. Kondisi ini dipengaruhi oleh
karakteristik lahan rawa lebak yang
memiliki  dinamika  genangan  dan
kekeringan musiman. Pada saat lahan
masih tergenang, kegiatan penyiapan lahan
belum dapat dilakukan secara optimal.
Sebaliknya, pada saat musim kering,
ketersediaan air mulai menurun sehingga
petani harus mampu memanfaatkan waktu
tanam secara lebih cepat dan efisien.
Kondisi tersebut menyebabkan sebagian
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petani masih menerapkan pola tanam satu
kali dalam setahun atau IP 100.
Permasalahan  tersebut sejalan
dengan studi Triana et al, (2021) yang
menyatakan bahwa fluktuasi ketersediaan
air pada lahan rawa lebak berpengaruh

terhadap pertumbuhan padi,
evapotranspirasi, dan siklus basah-kering,
sehingga dapat membatasi intensitas

pertanaman. Sutardi et al., (2023) juga
menegaskan bahwa peningkatan produksi
padi memerlukan transformasi teknologi
budidaya, terutama pada wilayah dengan
keterbatasan lingkungan seperti lahan
rawa. Oleh karena itu, peningkatan
intensitas pertanaman menuju I[P 200 tidak
hanya membutuhkan ketersediaan air yang
memadai, tetapi juga percepatan seluruh
tahapan usaha tani.

Mekanisasi  pertanian  melalui
pemanfaatan alat dan mesin pertanian
(alsintan) menjadi salah satu strategi
penting untuk memperpendek waktu kerja
pada tahapan kritis usaha tani. Penggunaan

traktor roda dua dan roda empat dapat
mempercepat penyiapan lahan, rice
transplanter dapat mempercepat dan
menyeragamkan proses tanam, sedangkan
combine harvester dapat mempercepat
panen serta mengurangi kehilangan hasil.
Herdiansyah et al., (2023) menyatakan
bahwa mekanisasi pertanian berperan
dalam meningkatkan efisiensi proses
produksi dan mendukung penerapan
pertanian modern. Matsubara et al., (2020)
juga menjelaskan bahwa mekanisasi dapat
mempercepat pekerjaan pertanian dan
mendukung perubahan sistem produksi
padi menjadi lebih efisien.

Berdasarkan hasil diskusi dan
identifikasi  kebutuhan di  lapangan,
kebutuhan alsintan di Desa Pedu dapat
dikelompokkan berdasarkan tahapan usaha
tani, kendala yang dihadapi, jenis alsintan
yang dibutuhkan, serta dampak yang
diharapkan. Rincian kebutuhan tersebut
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Identifikasi Kendala dan Kebutuhan Alsintan di Desa Pedu

Tahapan Usaha Kendala di Kebutuhan Dampak yang
Tani Lapangan Alsintan diharapkan
Penyiapan lahan Waktu pengolahan Traktor roda Waktu pengolahan
lama dan tenaga kerja dua/empat lebih singkat dan
terbatas tanam lebih cepat
Penanaman Penanaman masih Rice transplanter Penanaman  lebih
manual dan  hasil cepat, seragam, dan
tanam kurang seragam hemat tenaga kerja
Panen Panen lambat dan Combine harvester Panen lebih cepat

kehilangan hasil relatif

dan kehilangan
hasil berkurang

Peralatan Alsintan lebih awet
perbengkelan dan biaya perbaikan
berkurang

tinggi
Perawatan alat Belum tersedia
bengkel sederhana di
tingkat desa
Tabel 1 menunjukkan bahwa
kebutuhan alsintan di Desa Pedu

terkonsentrasi pada empat aspek utama,
yaitu penyiapan lahan, penanaman, panen,

dan perawatan alat. Pada tahap penyiapan
lahan,  keterbatasan  tenaga  kerja
menyebabkan  proses  olah  tanah
berlangsung lama. Pada tahap penanaman,
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metode manual menyebabkan waktu tanam
menjadi lebih panjang dan hasil tanam
kurang seragam. Pada tahap panen,
penggunaan tenaga manual berpotensi
meningkatkan kehilangan hasil karena
proses panen berlangsung lebih lambat.
Sementara itu, belum tersedianya fasilitas
perbengkelan sederhana menyebabkan
kerusakan ringan pada alsintan tidak dapat
segera ditangani, sehingga berpotensi
berkembang menjadi kerusakan yang lebih
serius.

Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa alsintan memiliki peran strategis
dalam mendukung akselerasi intensitas
pertanaman. Namun, keberadaan alsintan
saja belum cukup apabila tidak didukung
oleh sistem pengelolaan yang baik.
Hamsyin et al. (2024) menyatakan bahwa
kebutuhan alsintan  perlu  dianalisis
berdasarkan luas lahan, jenis kegiatan
usaha tani, serta jumlah dan sebaran alat
agar distribusi dan pemanfaatannya lebih
efektif. Dengan  demikian, strategi
pengelolaan alsintan di Desa Pedu perlu
diarahkan tidak hanya pada penambahan
alat, tetapi juga pada penguatan
kelembagaan, operator, sistem layanan,
dan perawatan.

Pembentukan UPJA sebagai
Kelembagaan Pengelola Alsintan

Hasil musyawarah  partisipatif
menunjukkan bahwa pembentukan Usaha
Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) menjadi
strategi kelembagaan yang dibutuhkan
oleh petani. UPJA berfungsi sebagai pusat
layanan alsintan yang dikelola secara
kolektif oleh kelompok tani. Melalui
kelembagaan ini, petani dapat mengakses
alsintan melalui mekanisme sewa atau
layanan bersama tanpa harus memiliki alat
secara individu. Hal ini penting karena
kepemilikan alsintan secara pribadi
membutuhkan modal besar, sedangkan
kebutuhan penggunaan alat pada petani
umumnya bersifat musiman.

Pembentukan UPJA  dilakukan
secara partisipatif dengan melibatkan
kelompok tani, pemerintah desa, dan
penyuluh pertanian lapangan. Keterlibatan
berbagai pihak tersebut diperlukan agar
struktur kelembagaan yang dibentuk sesuai
dengan kebutuhan lokal dan memiliki
dukungan sosial yang kuat. Van Loon et
al., (2020) menjelaskan bahwa layanan
mekanisasi pertanian yang dikelola melalui
kelembagaan dapat meningkatkan akses
petani kecil terhadap teknologi,
memperluas efisiensi penggunaan alat, dan
mendukung keberlanjutan sistem
pertanian. Oleh karena itu, UPJA tidak
hanya berfungsi sebagai unit layanan alat,
tetapi juga sebagai wadah penguatan
kapasitas petani dalam pengambilan
keputusan, pengaturan jadwal, pencatatan
biaya, serta pemeliharaan alat.

Struktur UPJA Desa Pedu disusun
dengan mempertimbangkan kebutuhan
fungsi kelembagaan, operasional, teknis,
dan layanan lapangan. Struktur tersebut
terdiri atas pelindung atau penasihat, ketua,
wakil  ketua, sekretaris, bendahara,
koordinator operasional, operator alsintan,
teknisi  atau  bagian  perbengkelan,
koordinator lapangan, serta anggota
kelompok tani. Struktur organisasi UPJA
Desa Pedu disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Struktur Organisasi UPJA Desa
Pedu

Gambar 1 menunjukkan bahwa
struktur UPJA dirancang untuk membagi
tugas secara jelas. Kepala desa dan PPL
berperan sebagai pelindung dan penasihat,
sedangkan ketua UPJA bertanggung jawab
terhadap koordinasi umum kelembagaan.
Sekretaris dan bendahara berperan dalam
administrasi, pencatatan, dan pengelolaan
keuangan. Koordinator ~ operasional
bertugas mengatur penggunaan alat,
operator alsintan menjalankan alat di
lapangan, teknisi atau bagian perbengkelan
bertanggung jawab terhadap perawatan
dan  perbaikan  ringan, sedangkan
koordinator lapangan menghubungkan
kebutuhan anggota kelompok tani dengan
layanan UPJA.

Pembagian tugas tersebut menjadi
penting karena salah satu kelemahan
pengelolaan alsintan di tingkat petani
adalah belum jelasnya tanggung jawab
operasional dan pemeliharaan alat.
Prayoga et al., (2024) menyatakan bahwa
UPJA dengan struktur organisasi yang
jelas, operator terlatith, dan sistem
administrasi yang baik dapat

meningkatkan pemanfaatan alsintan dan
efisiensi usaha tani. Widyatami (2021)
juga menunjukkan bahwa pengembangan
UPJA perlu dilakukan melalui penguatan
manajemen, sosialisasi, dan sistem layanan
sewa  agar  keberadaannya  dapat
mendukung usaha tani padi secara lebih
efektif.

Pembentukan UPJA di Desa Pedu
juga memberikan dampak sosial berupa
meningkatnya partisipasi petani dalam
pengelolaan alsintan. Petani tidak hanya
menjadi pengguna alat, tetapi juga terlibat
dalam pengaturan jadwal, penyepakatan
sistem layanan, serta  perencanaan
kebutuhan alat. Wardani et al., (2024)
menyatakan bahwa penguatan UPJA
melalui pelatihan dan pendampingan dapat
meningkatkan pengetahuan petani dalam
aspek teknis, ekonomi, dan organisasi.
Meskipun demikian, UPJA Desa Pedu
masih perlu diperkuat melalui dukungan
modal, pelatihan operator, penyediaan
peralatan perbengkelan, dan
pendampingan manajemen. Miranti et al.,
(2022) menekankan bahwa keberhasilan
pengelolaan alsintan sangat dipengaruhi
oleh modal, kemampuan manajerial, dan
akses terhadap layanan perawatan alat.

Ketersediaan Alsintan dan Kesenjangan
Layanan Mekanisasi

Hasil identifikasi menunjukkan
bahwa Desa Pedu telah memiliki beberapa
jenis alsintan, seperti traktor roda dua,
traktor roda empat, transplanter, pompa air,
sprayer, thresher, dan huller. Namun,
jumlah dan kondisi alat yang tersedia
belum sepenuhnya mampu memenuhi
kebutuhan seluruh petani, terutama ketika
musim tanam dan panen berlangsung
secara serentak. Kondisi ini menunjukkan
bahwa permasalahan utama bukan hanya
keterbatasan jumlah alat, tetapi juga belum
optimalnya pengaturan akses, jadwal
penggunaan, perawatan, dan kelembagaan
layanan.
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Ketersediaan dan kondisi alat
mesin pertanian di Desa Pedu disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Ketersediaan dan Kondisi Alat Mesin Pertanian di Desa Pedu

No Kebutuhan Alat dan Mesin Jumlah Keterangan
1 Penyiapan Traktor Roda 2 9 Baik dan rusak
lahan Traktor Roda 4 4 Baik dan rusak
Transplanter 5 Tersedia
2 Pemeliharaan  Pompa air 6 (4 inch) Baik
tanaman Sprayer 331 Baik
Weeder 0 Belum tersedia
Cultivator 0 Belum tersedia
3 Panen Combine harvester 5 Bantuan tercatat, tetapi
belum diterima di lokasi
Mower/binder 0 Belum tersedia
4  Pascapanen Thresher/alat perontok 4 Milik perorangan
Alat pengering 0 Belum tersedia
Huller/alat penggiling 3 Baik

Berdasarkan Tabel 2, beberapa
alsintan utama telah tersedia, tetapi masih
terdapat kesenjangan pada beberapa alat
pendukung. Traktor roda dua dan traktor
roda empat telah tersedia, tetapi sebagian
berada dalam kondisi rusak sehingga
membutuhkan sistem perawatan yang lebih
teratur. Transplanter juga telah tersedia,
tetapi penggunaannya masih memerlukan
operator yang terampil agar alat dapat
dimanfaatkan secara optimal. Pada tahap
pemeliharaan tanaman, sprayer tersedia
dalam jumlah cukup banyak, tetapi weeder
dan cultivator belum tersedia. Pada tahap
panen, combine harvester tercatat sebagai
bantuan, tetapi belum diterima di lokasi,
sehingga manfaatnya belum dapat
dirasakan oleh petani. Sementara itu, pada
tahap pascapanen, belum tersedianya alat
pengering dapat menjadi kendala apabila
panen berlangsung pada kondisi cuaca
yang kurang mendukung.

Kesenjangan antara kebutuhan dan
ketersediaan alsintan berdampak pada
lambatnya siklus usaha tani. Pada lahan

rawa lebak, keterlambatan olah tanah,
tanam, atau panen dapat menyebabkan
petani kehilangan momentum ketersediaan
air. Oleh karena itu, penambahan unit

alsintan, terutama rice transplanter,
combine  harvester, dan  peralatan
perbengkelan sederhana, menjadi

kebutuhan prioritas. Firmansyah et al.,
(2025) menunjukkan bahwa penggunaan
rice transplanter dapat meningkatkan
efisiensi tenaga kerja dan mempercepat
proses penanaman dibandingkan metode
konvensional. Boy et al., (2024) juga
menyatakan bahwa combine harvester
dapat mempercepat panen dan
menurunkan kehilangan hasil, sehingga

berdampak terhadap peningkatan
produktivitas.
Selain penambahan unit,

optimalisasi alsintan juga perlu diarahkan
pada penguatan sistem  perawatan.
Peralatan yang rusak atau tidak dirawat
akan menurunkan efektivitas mekanisasi
dan  memperpanjang  waktu  tidak
beroperasi. Chen et al., (2023) menyatakan
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bahwa keterampilan perawatan mesin
memberikan keuntungan bagi penyedia
layanan mekanisasi karena dapat menjaga
kinerja alat dan memperpanjang umur
pakai. Zhang et al, (2023) juga
menegaskan bahwa tingkat mekanisasi
perlu didukung oleh kemampuan operator
dalam melakukan pemeliharaan preventif.
Dengan demikian, pengelolaan alsintan di
Desa Pedu perlu dilakukan secara
terintegrasi antara penambahan  alat,
pelatihan operator, sistem perawatan, dan
kelembagaan UPJA.

Pemberdayaan Petani melalui Pelatihan
dan Pendampingan

Pemberdayaan petani dilakukan
melalui pelatihan dan pendampingan yang

mencakup aspek teknis dan kelembagaan.
Pelatihan  teknis  diarahkan  untuk
meningkatkan kemampuan petani dalam
mengoperasikan dan merawat alsintan,
sedangkan pelatihan kelembagaan
diarahkan untuk memperkuat manajemen
UPJA. Materi pelatthan mencakup
pengoperasian traktor roda dua, traktor
roda empat, rice transplanter, power
thresher, combine harvester, sprayer, dan
huller. Selain itu, petani juga dilatih
melakukan perawatan ringan seperti
pembersihan  alat, pengecekan  oli,
pengecekan bahan bakar, pengecekan
filter, dan penggantian komponen
sederhana.

Hasil pelatihan dan pendampingan
UPJA Desa Pedu disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pelatihan dan Pendampingan UPJA Desa Pedu

Kegiatan

Output

Dampak yang diamati

Pelatihan operator

Operator  lokal

terampil Efisiensi kerja meningkat

alsintan mengoperasikan dan merawat dan umur teknis alsintan
alsintan lebih panjang

Pelatihan manajemen  Administrasi, keuangan, dan Transparansi dan

kelembagaan sistem layanan UPJA lebih profesionalisme meningkat
tertata

Pendampingan Monitoring dan  evaluasi Kelembagaan lebih mandiri

berkelanjutan kelembagaan dan alsintan terawat dengan

baik

Tabel 3 menunjukkan bahwa
pelatihan operator alsintan menghasilkan
peningkatan keterampilan petani dalam
mengoperasikan dan  merawat alat.
Keterampilan ini penting karena alsintan
membutuhkan operator yang memahami
prosedur kerja, keselamatan penggunaan,
dan perawatan dasar. Indrayanti et al.,
(2024) menyatakan bahwa penggunaan
alsintan pada pertanian modern perlu
didukung oleh kemampuan petani dalam
mengoperasikan  alat agar mampu
mendukung ketahanan pangan. Dengan
adanya operator lokal, ketergantungan

petani terhadap pihak luar dapat
dikurangi, sehingga layanan alsintan
menjadi lebih cepat dan mudah diakses.
Pelatihan manajemen
kelembagaan memberikan pemahaman
kepada pengurus UPJA  mengenai
pencatatan  administrasi, pengelolaan
keuangan, sistem sewa,  jadwal
penggunaan alat, serta mekanisme
layanan kepada anggota kelompok tani.
Aspek ini penting karena UPJA tidak
hanya mengelola alat, tetapi juga
mengelola  sistem  layanan. Tanpa
administrasi yang baik, penggunaan
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alsintan berpotensi menimbulkan konflik
jadwal, ketidakjelasan  biaya, dan
rendahnya akuntabilitas pengelolaan.
Riswani et al., (2023) menyatakan bahwa
adaptasi  petani  dalam  penerapan
mekanisasi pada lahan basah
membutuhkan dukungan teknis,
kelembagaan, dan manajemen yang
memadai.

Pendampingan berkelanjutan
dilakukan untuk memastikan hasil
pelatihan dapat diterapkan dalam praktik.
Kegiatan pendampingan meliputi simulasi
penggunaan alsintan, monitoring
pelaksanaan siklus usaha tani, diskusi
teknis di lapangan, serta evaluasi
kelembagaan UPJA. Pendampingan ini
penting karena adopsi teknologi tidak
cukup dilakukan melalui pelatihan satu
kali, tetapi membutuhkan  proses
melakukan perawatan sederhana.
Keterampilan tersebut menjadi modal
penting untuk menjaga keberlanjutan
penggunaan alsintan. Petani tidak hanya
menggunakan alat, tetapi juga mulai

memahami pentingnya perawatan
preventif agar kerusakan dapat dicegah
sejak awal. Zhang et al, (2023)
menjelaskan bahwa peningkatan
mekanisasi  perlu  disertai  dengan

peningkatan kemampuan operator dan
pemeliharaan alat agar manfaat teknologi
dapat tercapai secara optimal.

Dari aspek sosial, pembentukan
UPJA mendorong kerja sama antar petani
dalam penggunaan alsintan. Sistem
layanan berbasis sewa dan jadwal kolektif
membuat petani perlu berkoordinasi dalam
menentukan waktu penggunaan alat. Hal
ini memperkuat komunikasi, kepercayaan,
dan tanggung jawab bersama dalam
menjaga keberlanjutan alsintan. Paman et
al.,  (2020)  menunjukkan  bahwa
mekanisasi pertanian dapat mengubah pola
penggunaan tenaga

Dari aspek ekonomi, pemanfaatan
alsintan berpotensi menurunkan biaya
tenaga kerja, mempercepat waktu kerja,

pembiasaan  dan  evaluasi  secara
berkelanjutan. Arizka et al, (2021)
menyatakan bahwa penerapan mekanisasi
berbasis UPJA membutuhkan penguatan
kelembagaan agar sistem produksi padi
dapat berjalan lebih efektif. Dengan
demikian, pendampingan di Desa Pedu
berperan sebagai penghubung antara
transfer pengetahuan dan penerapan
teknologi di tingkat petani.

Dampak Pengelolaan Alsintan
terhadap Aspek Teknis, Sosial, dan
Ekonomi

Pengelolaan  alsintan  melalui
UPJA memberikan dampak terhadap
aspek teknis, sosial, dan ekonomi. Dari
aspek teknis, kegiatan ini meningkatkan
kemampuan petani dalam memahami
fungsi alsintan, mengoperasikan alat, dan
mengurangi  kehilangan  hasil, dan
meningkatkan peluang pendapatan petani.
Proses olah tanah, tanam, dan panen yang
lebih  cepat memungkinkan petani
memanfaatkan waktu tanam secara lebih
optimal. Haryono et al, (2021)
menyatakan bahwa mekanisasi pertanian
berkelanjutan pada usaha tani padi dapat
meningkatkan produktivitas lahan dan
keuntungan petani. Selain itu, penggunaan
combine harvester dan rice transplanter
dapat menekan kebutuhan tenaga kerja

manual serta mempercepat kegiatan
budidaya (Boy et al., 2024; Firmansyah et
al., 2025)
KESIMPULAN

Kegiatan peningkatan kapasitas petani
dalam pengelolaan alsintan di Desa Pedu
menunjukkan bahwa optimalisasi alat dan
mesin pertanian berperan penting dalam
mempercepat tahapan usaha tani padi di
lahan rawa lebak. Strategi utama yang
dihasilkan meliputi pembentukan UPJA
secara partisipatif, penambahan alsintan
sesuai kebutuhan, serta pelatihan dan
pendampingan bagi petani dan operator.
Melalui penguatan kelembagaan dan
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peningkatan keterampilan teknis,
pengelolaan alsintan dapat mendukung
efisiensi kerja, mengurangi ketergantungan
pada tenaga kerja manual, serta membuka
peluang peningkatan intensitas pertanaman
padi dari IP 100 menuju IP 200.
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